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Abstrak 
 
Teh poci Tegal, sebagai salah satu budaya sajian minuman teh lokal daerah sudah ada sejak dulu dengan sejarah dan filosofi penyajian yang 
dimilikinya. Sayangnya, sajian minum ini kurang berkembang selain  di daerah asalnya. Di samping itu, konsumsi teh masyarakat rendah, sedangkan 
masyrarakat perkotaan khususnya generasi muda cenderung memilih teh dengan pencampuran budaya luar sebagai pilihan sajian minum. Karena itu, 
untuk meningkatkan konsumsi teh lokal, khususnya teh poci Tegal sebagai sajian minuman teh lokal khas Tegal, teh poci Tegal di-rebranding agar 
dapat diterima, dikonsumsi, dan menjadi gaya hidup dengan penyajiannya yang memberikan value berupa experience. 
 
 
Abstract 
 
Teh poci Tegal, as one of traditional tea dish has been exist and contains history and phylosophy. Unfortunately, this dish less developed except in 
their origin place. Beside that, people's consumption still low, meanwhile young people especially in big city prefer to drink import tea with foreign 
tea. because of that, to improve local tea consumption, specially teh poci Tegal as one of local tea drink with Tegal characteristic, teh poci Tegal will 
be rebranded that can be accepted by people and becoming one of people life style thus give value by experience from the product. 
 
 
 
Pendahuluan 
Di Indonesia, teh dibawa masuk ketika zaman penjajahan Belanda dan menyebar ke beberapa daerah serta menciptakan 
rasa dan penyajian baru yang berbeda di tiap daerah. Salah satunya adalah teh poci tegal yang khas dengan aroma, rasa 
dan penyajiannya sekaligus sebagai salah satu aset budaya terkait dengan minuman teh. penyajian teh poci tegal hingga 
saat ini masih berlangsung. Meski terfokus di kota Tegal dan kurang menyebar di kota-kota lain. Di lain pihak, selera 
masyarakat seiring berjalannya waktu berubah menyesuaikan dengan perkembangan teknologi dan zaman.  
Kini, teh sudah disajikan dalam bentuk yang lebih praktis seperti dalam kemasan celup, bubuk, dikemas dengan botol 
atau kotak. Penyajiannya secara langsung pun sudah berubah. Penyajian dilakukan dengan cenderung berkiblat ke arah 
Barat serta Jepang dan Cina sebagai beberapa negara yang sudah sangat terkenal dengan kekhasan tehnya. Berbeda pula 
dengan perkembangan kedai kopi yang cukup pesat, kedai teh , terutama di kota besar jarang ditemukan.  
Teh poci Tegal memiliki potensi yang besar untuk menjadikannya sebagai salah satu aset budaya yang dapat 
diperkenalkan hingga ke luar negeri, seperti halnya dengan cha no yu dari Jepang atau afternoon tea dari Inggris. 
Sayangnya, di luar kota asalnya, kota-kota besar seperti Bandung keberadaan teh ini kurang berkembang disamping 
keberadaan teh baik lokal maupun luar di kedai minum sendiri masih sangat sedikit dan kurang diminati oleh 
pengunjung. Di kedai teh sendiri, penyajian lebih menekankan pada penyajian ala barat baik dari segi menu maupun 
suasana yang ditawarkan. Berdasarkan data FAO tahun 2009, Indonesia memproduksi 150 ribu ton teh yang terdiri dari 
80% teh hitam dan 20% teh hijau. Indonesia merupakan negara pengekspor teh terbesar urutan ke-5 di dunia dengan 
pangsa produksi sebesar 5,1 % dari total produksi teh dunia sebesar 3,2 juta ton. Meski posisi Indonesia sebagai negara 
urutan kelima, namun menurut data survey sosial ekonomi tahun 1999, konsumsi teh Indonesia sangat kecil, yakni 800 
gram per kapita per tahun. Dibandingkan dengan masyarakat peminum teh seperti Jepang, Eropa, dan Amerika Serikat, 
konsumsi teh berkisar 2.5-3 kg per kapita per tahun, konsumsi Indonesia sangat kecil.   
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Proses Studi Kreatif 
Konsep yang diangkat dalam sajian adalah rebranding penyajian teh poci Tegal, dengan tetap mengacu pada nilai-nilai 
teh poci khususnya kota Tegal sebagai asal usul sajian teh tersebut. Nilai-nilai tersebut antara lain, sajian yang bersifat 
kekeluargaan, kekerabatan sesuai dengan nilai yang terkandung pada sajian lesehan teh poci, selain itu juga dapat 
menggambarkan kota Tegal serta teh poci. Sehingga sajian teh poci yang di-rebranding ini diharapkan dapat 
meningkatkan tingkat konsumsi teh masyarakat khususnya pada sajian teh lokal, digemari dan menjadi salah satu ikon 
budaya teh lokal. Untuk itu, sajian yang didesain adalah sajian yang bersifat interaktif pada user dengan memberikan 
experience lebih saat penggunaannya. 
Sedangkan kriteria desain yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut adalah produk mampu merepresentasikan 
kekhasan dari teh poci sekaligu kota Tegal. Sehingga ketika user melihat produk tersebut, langsung dapat 
mengidentifikasi produk tersebut sebagai produk yang merepresentasikan ikon teh lokal, yaitu teh poci Tegal. 
Hasil Studi dan Pembahasan 
Keberadaan teh lokal yang berkembang saat ini masih kurang mampu bersaing dengan keberadaan teh impor terutama 
di daerah kota besar. Meski teh poci Tegal merupakan teh lokal, namun berdasarkan survey, 50,9% tidak tahu tentang 
teh poci Tegal, sedang sisanya tahu tentang teh poci Tegal serta 81,1% tidak pernah meminumnya dan sisanya pernah 
meminum teh ini (lihat diagram 1). Teh impor dianggap lebih berkelas dibandingkan dengan teh lokal dan mampu 
untuk meningkatkan gengsi para penikmatnya dibanding teh lokal. Karena itulah, dibutuhkan sebuah branding teh lokal 
yang mampu merubah pandangan masyarakat terhadap teh lokal. Salah satu teh lokal yang terkenal adalah teh poci 
Tegal sebagai salah satu ikon teh lokal yang memiliki nilai-nilai filosofi dalam penyajiannya. Diharapkan teh poci Tegal 
dapat lebih dikenal masyarakat secara luas dan dapat merubah pandangan masyarakat sehingga beralih mengkonsumsi 
teh lokal, yaitu teh poci Tegal. Agar mampu bersaing dengan teh impor, teh poci Tegal di-rebranding menjadi lebih 
modern tanpa merubah nilai-nilai yang sudah terkandung dalam teh poci Tegal yang sebenarnya.  
 
Diagram 1. Respon terhadap Teh Poci 
Teh poci Tegal yang semula hanya disajikan di rumah makan dan lesehan warung makan dalam bentuk sajian poci set 
semata, peruntukannya dirubah untuk kawasan restorasi yang dapat ditempatkan baik di kota besar dalam betuk kedai 
teh, maupun tempat penunjang kawasan wisata seperti penginapan sekitar kawasan wisata yang menjadi ikon kota 
Tegal, yaitu objek wisata Guci sekaligus sebagai ajang promosi.Sistem penyajian sedikit banyak dirubah dengan 
menambahkan unsur experience dalam peyajiannya.  
Rebranding yang dilakukan pada teh poci Tegal ini menggunakan nama baru, yaitu Teh Guci. Brand ini diambil dari 
salah satu ikon objek wisata terkenal di Tegal, yaitu Objek Wisata Guci. Image yang digunakan pun tidak lepas dari teh 
poci, gerabah, teh, dan objek wisata pemandian air panas Guci (lihat gambar 1). Beradasarkan image board tersebut 
pula rebranding juga dilakukan dalam pembuatan logo produk yang mewakili keseluruhan image serta sistem penyajian 
(lihat gambar 2). Yaitu, menggambarkan guci sebagai ikon wisata kota Tegal, serta daun teh yang mewakili pabrik teh 
yang berkembang di sana. Tulisan dibuat dinamis menyesuaikan dengan konsep air teh yang dinamis, begtu juga 
dengan pemakaian warnanya yang diambil dari warna daun teh dan teh yang telah diseduh serta warna gerabah yang 
mencirikhaskan perangkat saji teh poci Tegal. 
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Gambar 1. Image board 
 
Gambar 2. Logo Teh Guci 
Beberapa studi yang dilakukan guna mendukung pengembangan produk antara lain, studi teknis pemanas (lihat gambar 
3) dengan menggunakan material gerabah yang diisi air panas dan dipanaskan secara konstan dengan lilin dan mampu 
bertahan menyala hingga satu jam lamanya dan tetap berada diatas suhu 60 derajat. Studi ergonomi (lihat gambar 
3)meja saat duduk, yaitu studi ketinggan meja saat digunakan untuk duduk lesehan dengan ketinggian meja yang 
ergonomi adalah 35 cm. Studi handle (lihat gambar 3) serta pemetaan peletakan produk pada meja (lihat gambar 4) 
yang berukuran 150 x 75 cm dan ditujukan untuk dapat digunakan 4-6 orang, dan ideal untuk digunakan 4 orang. 
 
Gambar 3. Studi pemanas, ergonomi meja dan handle 
 
Gambar 4. Studi pemetaan peletakan produk 
 
Berdasarkan image board dan studi yang telah dilakukan, produk didesain hingga mencapai desain final baik bentuk, 
maupun sistem penyajiannya yang juga disesuaikan dengan konsep, hingga mencapai bentuk akhir berupa satu set 
produk yang terdiri dari poci, cangkir dan tatakannya, sendok, piring, tempat gula, serta meja yang semuanya terbuat 
dari gerabah (lihat gambar 5,6 & 7).  
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Gambar 5. Sketsa produk 
 
Gambar 6 . Detail produk render 
 
 
Gambar 7. Satu set sajian Teh Guci 
 
Berdasarkan studi yang telah dilakukan, maka ukuran produk ditentukan sesuai dengan kebutuhan penggunaan produk 
oleh user (lihat gambar 8). 
 
Gambar 8. Ukuran produk 
 
Secara teknis, dengan menyesuaikan dengan image dan konsep desain, meja didesain dengan memiliki sistem pemanas 
konvensional dengan memanfaatkan sifat material produk, yaitu keramik dan lilin (lihat gambar 9).  
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Gambar 9. Gambar ungkah meja 
 
Produk yang sudah didesain, kemudian diproduksi prototype-nya sehingga dapat diujicobakan secara langsung (lihat 
gambar 10). Produk perangkat sajian terbuat dari gerabah yang diberi glasir pada bagian dalamnya. Sedangkan produk 
meja terbuat dari kayu mahoni, sedangkan top table sebagai sistem pemanasnya juga menggunakan gerabah yang 
mampu menghantarkan panas lilin ke atas. 
 
Gambar 10. Produk jadi 
 
Sistem penyajian ini disajikan  satu set antara perangkat makan dan meja yang juga dilengkapi dengan sistem 
pemanasnya. Penyajian yang dilakukan pertama adalah membuka tegel pada meja, menyalakan lilin yang terdapat di 
bawahnya. Sementara poci teh diisi daun teh dan diseduh air panas, sedangkan cangkir diisi dengan gula batu. 
Kemudian cangkir berisi gula batu diseduh poci teh berisi teh tersebut dan siap untuk dinikmati (lihat gambar 11). 
 
Gambar 11. Petunjuk penyajian 
 
Penutup 
Peminat sajian teh lokal berupa teh poci Tegal sudah sangat berkurang, terutama pada generasi muda di kota besar. 
Karena itu, teh poci Tegal di-rebranding dengan desain sistem penyajian  minuman dan makanan yang memberikan 
nilai lebih berupa experience bagi konsumennya sekaligus memiliki ciri khas kota Tegal, sebagai identitas teh poci 
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Tegal tersebut. Dengan demikian, konsumen yang ditargetkan, yaitu generasi usia produktif, terutama di kota besar, 
mau  beralih untuk lebih menikmati , menggemari dan menjadikannya salah satu ikon budaya teh lokal.  
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